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ABSTRAK 
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis potensi pengembangan tanaman kakao 

rakyat di Pulau Bangka dengan menentukan faktor prioritas utama serta menghitung 

potensi ekonomi kakao rakyat. Dalam penentuan faktor prioritas menggunakan methode 
Analytical Hierarchy Process (AHP), dengan 25 responden petani yang berperan 

memberikan pandangan dan menentukan alternatuif kriteria prioritas sebagai penentu 
pengembangan kakao masa mendatang di daerah ini. Hasil analisis AHP menyatakan 
bahwa prioritas utama sebagai dasar pengembangan usahatani kakao di masa mendatang 
adalah jaminan pasar, prioritas kedua diseminasi GAP dan prioritas ketiga ketersediaan 
bibit unggul. Hasil analisis potensi ekonomi kakao rakyat menjelaskan bahwa kakao 
rakyat di Pulau Bangka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 9.975.537 per hektar 
per tahun apabila dibudidayakan secara baik. 
 

Kata Kunci : potensi ekonomi, kakao rakyat,  analytical hierarchy process 
 

ABSTRACT  
This paper aims to analyze the potential for community cocoa development in Bangka Island 

by determining the main priority factors and calculating the economic potential of the people's cocoa. 
In determining priority factors using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method, with 25 
farmer respondents whose role is to provide views and determine alternative priority criteria as 
determinants of future cocoa development in this area. The results of the AHP analysis stated that 
the main priority as the basis for developing cocoa farming in the future is market security, the second 
priority is the dissemination of GAP and the third priority is the availability of superior seeds. The 
results of the analysis of the economic potential of people's cocoa explain that smallholder cocoa in 

Bangka Island will generate revenue of Rp.9.975.537. per hectare per year if it is cultivated properly. 
 

Keywords : economic potential, community cocoa, analytical hierarchy process 
 

 

PENDAHULUAN 
Pertambahan jumlah penduduk dan membaiknya tingkat kesejahteraan secara 

signifikan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi produk cokelat dan turunannya. 
Kondisi ini menjadi tantangan yang serius bagi industri perkakaoan untuk meningkatkan 
produksi untuk memenuhi kebutuhan kakao. Prospek perkakaoan di Indonesia masih 
sangat bagus mengingat kesesuaian lingkungan tumbuh yang cocok, ketersediaan 
lahan, sumber daya manusia (petani), teknologi, dan kebijakan pemerintah dalam 
meningkatkan produktivitas (Wahyudi dan Misnawi 2015; Pujianto 2015). Pulau Bangka 
merupakan bagian geografis yang secara administratif masuk dalam wilayah Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Komoditi Perkebunan yang berpotensi secara ekonomi bagi 
sangat popular di daerah ini selain lada, yaitu tanaman kakao. Produksi kakao Bangka 
Belitung utamanya dihasilkan oleh daerah produsen di pulau Bangka (Badan Pusat 

Statistik Kepulauan Bangka Belitung 2014). Namun Pembudidayaan kakao kurang 
intensif, umur tanaman semakin tua, serangan hama dan penyakit, dan kualitas bahan 
tanam adalah menjadi penyebab rendahnya produksi kakao di Bangka.Kajian terhadap 
permasalahan dalam pengusahaan perkebunan kakao rakyat menunjukkan bahwa tingkat 

Economic Potential 

and Agriculutal 

Development 

 

________9 

 

Submitted:  

DESEMBER 2021 

 

 Accepted:  

MARET 2022 

JIMKES 
 

Jurnal Ilmiah Manajemen  

Kesatuan 
Vol. 10 No. 1, 2022 

pp. 9-18 
IBI Kesatuan 

ISSN 2337 – 7860  

E-ISSN 2721 – 169X 

DOI: 10.37641/jimkes.v10i1.915  

 



produktivitas dan kualitas kakao yang masih rendah (Charisma dan Sudradjat, 2013), 
fluktuasi harga dan pasar komoditi ini yang tidak stabil (Yulistiana, et al.,2019), serta 

tingginya harga beberapa input produksi sehingga menyebabkan margin yang diterima 
petani menjadi lebih rendah (Sriwanda, 2018). Kendala lainnya yang berhubungan 
dengan pemasaran kakao adalah yang terkait dengan aspek kelembagaan tataniaga yang 
sampai saat ini belum ditata dengan baik dan masih rendahnya penguasaan manajemen 
usahatani. 

Masalah lain yang sering dialami petani adalah kendala minimnya modal usaha, 
rendahnya pengetahuan dan keterampilan petani, kurangnya penggunaan teknologi 
pertanian sehingga produksi kakao yang optimal tidak tercapai (Swastiko et al, 2021). 

Disamping itu, optimalisasi lahan sangat rendah, hal ini terkait dengan cara pengelolaan 
yang kurang intensif dan masih bersifat tradisional yang berakibat pada tingkat efisiensi 

pengusahaan belum pada kondisi yang efisien secara ekonomi.   Beberapa hasil kajian 
tersebut ternyata juga ditemukan di lokasi penelitian, dan pengamatan awal 
memperlihatkan bahwa sampai saat ini usahatani kakao belum mampu menjadi sumber 
pendapatan utama bagi keluarga tani di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung khususnya 
di Pulau Bangka.  

Kajian ini dilaksanakan untuk mengetahui, menganalisis dan menentukan faktor 
prioritas untuk pengembangan tanaman kakao yang secara ekonomi berpotensi besar. 
Ada dua pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam studi ini. Pertama, berapa 
potensi ekonomi dari  hasil produksi tanaman kakao yang dikembangkan di Pulau 
Bangka. Kedua, faktor apa yang paling berprioritas dalam mengembangkan tanaman 
kakao rakyat di Pulau Bangka? Untuk menjawab pertanyaan pertama akan digunakan 
perhitungan potensi ekonomi tanaman kakao. Untuk menjawab pertanyaan kedua, 

kemudian digunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mengidentifikasi 
prioritas utama dan untuk menyusun strategi pengembangan produk unggulan prioritas. 

Tanaman kakao memiliki kemampuan menghasilkan biji yang banyak dari proses 
penyerbukan atau hasil persilangan yang kompatibel. Melalui proses pengolahan 
bertahap, biji kakao diolah menjadi berbagai produk setengah jadi menjadi bahan baku 
industri.. Tanaman kakao cukup mudah juga diperbanyak dengan teknik setek, okulasi, 
tunas, serta kultur somatik embriogenesis dan transgenik untuk klon spesifik (Lopes et al. 

2011; Goenaga et al. 2015). Pembudidayaan kakao akan berhasil apabila kondisi curah 

hujan yang cukup (Amos dan Thompson 2015) dengan jumlah dan sebaran merata 
sepanjang tahun tanpa ada cekaman kekeringan dalam siklus hidupnya. Secara umum 
terbaik antara 1.500-2.000 mm/tahun yang tersebar merata sepanjang tahun tanpa 
adanya musim kemarau lebih dari tiga bulan dengan curah hujan kurang dari 100 

mm/bulan (Wood dan Lass 1985; Pujiyanto 2015). 

Budidaya kakao umumnya  dilakukan dengan  sistem  agroforestri (wilayah hutan) 
atau tumpang sari dengan komoditas komersil lainnya seperti kelapa, karet, dan Pejibaye 
(Moser et al. 2010). Dapat juga pada lahan terbuka atau daerah kering yang memiliki 

curah hujan kurang dari 100 mm/bulan dengan penambahan nutrisi dan sistim irigasi 
yang tepat untuk mencegah cekaman kekeringan. Pengelolaan  iklim mikro di 
lingkungan luar standar harus disesuaikan dengan kondisi iklim mikro alami kakao 
guna mendapatkan lingkungan tumbuh yang optimal (Pujiyanto 2015; Zhang dan 
Motilal 2016).  Berbagai kondisi yang mendukung tersebut sudah tersedia di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, dan khususnya Pulau Bangka (BPS, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung, 2021) 

Evaluasi potensi ekonomi tanaman kakao banyak dilakukan untuk pengembangan 
usahatani kakao mendatang. Beberapa penelitian terdahulu dapat menjadi dasar 
perbandingan terhadap potensi ekonomi kakao rakyat Bangka, antara lain Syawal (2020), 
menyimpulkan bahwa usahatani kakao di Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie 
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cukup prospektif berdasarkan hasil survei dan perhitungan finansial yang mendapatkan 
NPV> 0 dengan nilai sebesar Rp. 58.460.613, Net B/C ratio> 1 dengan nilai 3,99 dan 
IRR> Sosial Discount Rate yaitu sebesar 36,76 %.  

Berdasarkan metode analisis pendapatan dan investasi pada usahatani kakao rakyat 
di Sulawesi Tenggara dengan teknik budidaya masih tradisional dan pengelolaan serta 
pengolahan hasil yang sederhana dapat memberikan sumbangan pendapatan kepada 
petani, walaupun dengan keuntungan yang belum optimal. Usahatani kakao di lokasi 
tersebut masih dinilai layak dan menguntungkan untuk diusahakan (NPV 
Rp.19.646.384,00; B/C ratio 2,87; dan IRR 51%), walaupun tingkat pendapatan petani 
Rp. 7.697.674,00 per tahun (Rp. 641.743,00 per bulan) masih belum dapat memenuhi 
kebutuhan hidup layak akibat rendahnya produktivitas dan kepemilikan lahan (Ermiyati 
et al.2014). 

METODE PENELITIAN 

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung keputusan 

yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan 
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu 
hirarki. Menurut Saaty (2000) dalam Soemarno (2013), hirarki didefinisikan sebagai 
suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi 
level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, 
dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Secara umum struktur 
hierarki dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 

 

Gambar1.Generic Hierarchy Structure (Saaty, 2000) 

 
Selanjutnya membuat matriks perbandingan berpasangan, Setelah struktur hierarki 
terbentuk dan data telah diperoleh, maka dilakukan perbandingan. Parameter-parameter 
dari setiap elemen dari matriks berpasangan (pairwise) perlu didefinisikan. Elemen-elemen 

dari suatu level dibandingkan berpasangan dengan tetap memperhatikan elemen spesifik 
padalevel diatasnya. Suatu matriks keputusan (A) akan diformulasikan dengan 
menggunakan perbandingan tersebut. Tiap-tiap elemen aij dari matriks keputusan 
diformulasikan berdasarkan perbandingan antara baris elemen ai dengan kolom elemen 
aj. 

A = [aij]  (i,j = 1,2,3,… jumlah kriteria) 

aijn>0, aji=1/ aij, aij=1 untuk semua i = j 
 a b c 
c 1 x Y 

b 1/x 1 Z 
a 1/y 1/z 1 

Perbandingan antara dua kriteria dibuat berdasarkan kriteria mana yang lebih penting 
dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai menyarankan skala 1-9 untuk 
perbandingan secara kuantitatif dari alternatif- alternatif yang tersedia. Skala 
perbandingan dan definisinya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel. 1 Skala Perbandingan Berpasangan 

Tingkat 

kepentingan 

Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yangsama 

3 Agak lebih penting Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu 

elemen dibandingkan dengan pasangannya 

5 Cukup penting Pengalaman dan keputusan menunjukkan kesukaan 

atas satu aktifitas lebih dari yang lain. 

                                                            
tujuan 
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7 Sangat penting Pengalaman dan keputusan menunjukkan kesukaan 

yang kuat atas suatu aktifitas lebih dari yang lain 

9 Mutlak lebih penting Satu elemen mutlak lebih disukai dibandingkan 

dengan pasangannya, pada tingkat keyakinan 

tertinggi. 

 
Selanjutnya mengukur Konsistensi dari perbandingan, Consistency Index (CI) merupakan 

suatu cara untuk mengukur error dari keputusan yang dirumuskan sebagai berikut : 

𝐶𝐼 ==
λ−n

𝑛−1
 

Dimana 

λ = konsistensi rata-rata untuk semua alternatif 
n = jumlah alternatif 

Semakin mendekati nilai nol, maka CI semakin konsisten. Selain itu rasio dari CI secara 
random juga dibandingkan dengan random index (RI) dikenal dengan nama consistency 

ratio (CR) 

𝐶𝑅=
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

Nilai random index (RI) berdasarkan jumlah alternatif dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 

berikut : 
Tabel 2 Nilai Random Index (RI) 

N 2 3 4 5 6 7 8 

RI 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 

 
sebaiknya nilai CR < 10% untuk menunjukkan bahwa keputusan dapat diterima 

(konsisten). Pendekatan dengan matriks mencerminkan aspek ganda dalam prioritas 
yaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan dilakukan berdasarkan penilaian dari 
pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan 
elemen lainnya, Saaty (2000). 
Tabel 3. Skala Kuantitatif Perbandingan Dalam AHP 

Tingkat 
kepentingan 

Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang 
sama 

3 Agak lebih penting Pengalaman dan penilaian sangat memihak 
satu elemen dibandingkan dengan 
pasangannya 

5 Cukup penting Pengalaman dan keputusan menunjukkan 
kesukaan atas satu aktifitas lebih dari yang 
lain. 
 

7 Sangat penting Pengalaman dan keputusan menunjukkan 
kesukaan yang kuat atas suatu aktifitas lebih 
dari yang lain 

9 Mutlak lebih 
penting 

Satu elemen mutlak lebih disukai 
dibandingkan 
dengan pasangannya, pada tingkat 
keyakinantertinggi. 

 
Menurut Soemarno (2013) langkah-langkah dalam penggunaan metode AHP yaitu: 

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan alternatif solusi yang diinginkan. b. 
Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan sub-
tujuan, kriteria dan memungkinkan alternatif pada tingkat kriteria yang paling bawah. c. 
Menyebarkan kuesioner kepada responden untuk penentuan pengaruh masingmasing 
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elemen terhadap masing-masing aspek atau kriteria dengan membuat matriks 
perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap 
elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria setingkat di atasnya. Perbandingan 
dilakukan berdasarkan judgement dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat 
kepentingan suatu elemen dibanding elemen lainnya. d. Menyusun matrik pendapat 
individu dan gabungan dari hasil rata-rata yang diperoleh responden kemudian diolah 
dengan bantuan expert choice. Jika nilai konsistensinya > 0,1 maka hasil jawaban tidak 
konsisten dan jika nilai konsistensinya < 0,1 maka hasil jawaban konsisten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 25 orang, terdiri dari  20  petani, 2 pelaku 
tataniaga kakao, 2 penyuluh dan 1 aparat desa. Mayoritas responden dalam penelitian ini 

laki-laki (85%), berpendidikan SMA (80%), dan semua memiliki pekerjaan yang 
berkaitan dengan pengembangan tanaman kakao di Pulau Bangka. 

Usahatani kakao mayoritas dikelola oleh petani kakao laki-laki, yaitu sebanyak 24 
orang dengan persentase sebesar 96,0%. Pekerjaan berusahatani kakao memang 
memerlukan tenaga yang besar dan fisik yang kuat terutama dalam pengolahan lahan, 
pemeliharaan tanaman kakao maupun pengangkutan hasil panen. Dalam kegiatan 
pengolahan lahan memerlukan tenaga yang besar untuk mencangkul tanah, membuat 
lubang tanam, selain itu juga diperlukan dalam pemeliharaan tanaman seperti 
pemangkasan dan penyemprotan HPT.   

Sebagian petani di wilayah Pulau Bangka mengelola usahatani kakao sebagai 
pekerjaan sampingan namun ada juga yang merupakan pekerjaan utama. Terdapat 96% 
petani kakao menjadikan berusahatani kakao sebagai pekerjaan sampingan, sisanya 

sebesar 4% atau sebanyak 1 orang menjadikan berusahatani kakao sebagai pekerjaan 
utama. 

Umur responden merupakan karakteristik responden yang dihitung sejak lahir hingga 
saat pengambilan data. Umur paling tua dimiliki petani kakao yang berasal dari Desa 
Jeriji Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan yaitu 81 tahun, sedangkan yang 
paling muda ada 2 petani yang berumur 28 tahun berasal dari Desa Jeriji Kecamatan 
Toboali Kabupaten Bangka Selatan dan Desa Pugul Kecamatan Riau Silip Kabupaten 
Bangka.    Petani kakao paling banyak memiliki umur antara 28 sampai dengan 32 tahun 
yaitu sebanyak 4 orang dan umur antara 63-67 tahun sebanyak 4 tahun dengan persentase 
sebesar 16%. Secara umum rata-rata umur petani kakao di Bangka yaitu 52 tahun. Share 
karakteristik kelompok usia petani kakao tergambar pada grafik berikut. 
 

 
Sumber : Diolah dari data primer (2021) 

Gambar 1. Kelompok Umur Petani kakao 
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Tingkat pendidikan merupakan lamanya pendidikan formal yang ditempuh petani 
kakao. Data memperlihatkan tingkat pendidikan yang dimiliki petani kakao bervariasi 
mulai dari tingkat SD sampai dengan Sarjana Strata 1. Petani kakao mayoritas memiliki 
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), dengan persentase sebesar  44% (11 orang). Hal 
ini menggambarkan bahwa tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani kakao yang 
menjadi responden tergolong rendah. Sebagaimana hasil penelitian Nmadu et al (2015), 

Effendi et al (2019) dan Kongor et al (2018) bahwa tingkat pendidikan petani akan 

berpengaruh pada produktivitas usahatani kakao, semakin tinggi tingkat pendidikan 
petani akan mendorong perbaikan dalam pengelolaan usahatani sehingga meningkatkan 
produktivitas usahatani. 

 
Sumber : Diolah dari data primer (2021) 

Gambar 2. Tingkat Pendidikan Petani kakao 
Jumlah anggota keluarga petani merupakan banyaknya anggota keluarga yang 

tinggal serumah dengan petani kakao. Jumlah anggota keluarga petani kakao yang 
menjadi responden bervariasi mulai dari 2 orang sampai dengan 6 orang.   Petani kakao 
yang menjadi responden mayoritas memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 1 dan 2 
orang, dengan persentase masing-masing sebesar 28,6% (6 orang) Rata-rata jumlah 
anggota keluarga yang dimiliki petani kakao di wilayah pulau Bangka yaitu sebanyak 4 
orang. Pada umumnya ketersediaan tenaga kerja dalam usahatani dipenuhi dari tenaga 
kerja dalam keluarga, oleh karena itu adanya anggota keluarga sangat membantu petani 
dalam menyelesaikan kegiatan baik kegiatan on farm maupun off-farm. 

Lamanya pengalaman petani dalam berusahatani kakao dihitung sejak memulai 
usahatani kakao hingga saat ini. Lamanya pengalaman berusahatani kakao petani 
minimal 3 tahun dan maksimal 25 tahun. Petani kakao paling banyak memiliki lamanya 
pengalaman berusahatani kakao antara 6 tahun sampai dengan 10 tahun, dengan 
persentase sebesar 40,0% atau sebanyak 10 orang. Rata-rata lamanya pengalaman petani 
responden dalam berusahatani kakao di Pulau Bangka yaitu masing-masing selama 12 
tahun. Berdasarkan usia ekonomis tanaman kakao, kemampuan berproduksi tanaman 
kakao adalah selama 15 sampai 20 tahun. dapat dikatakan rata-rata petani saat ini 
mengusahakan kakao yang sedang berproduksi atau dalam umur ekonomis tanaman. 

Petani yang menjadikan berusahatani kakao sebagai pekerjaan utama dan ada yang 
menjadikannya sebagai pekerjaan sampingan. Terkait hal tersebut, keseluruhan petani 
responden memiliki pekerjaan lain selain berusahatani kakao sebagai tambahan 
pendapatan keluarga petani.  Pekerjaan lain selain berusahatani kakao antara lain buruh, 
pegawai honorer, berwirausaha, bertani sayur, peternak, pedagang dan PNS. Pekerjaan 
lain yang paling banyak dimiliki petani kakao adalah sebagai petani sayur sebanyak 40%. 

Salah satu aktivitas yang dilakukan petani kakao adalah bergabung dalam kelompok 
tani. Berdasarkan hasil observasi lapangan, didapatkan fakta bahwa dari 25 petani kakao 
yang menjadi sample ternyata hanya 5 orang saja yang menjadi kelompok tani.  Hal ini 
dikarenakan usahatani kakao hanya menjadi sumber pendapatan sampingan, sehingga 
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petani tidak terlalu intensif dalam mengelola usahataninya.  Padahal keanggotaan dalam 
kelompoktani adalah hal penting dalam memfasilitasi petani untuk memperoleh input 
serta mengkakses informasi yang menunjang perbaikan budidaya kakao, sebab akses 
input dan akses informasi akan lebih efektif bila dilakukan secara kolektif (Rahayu et al, 

2017;  Asia et al, 2019; Eskarya dan Elihami, 2019) 

Hampir semua responden petani kakao mengusahakan usahatani kakao bukan 
sebagai komditi utama, melainkan sebagai usahatani sampingan. Oleh karena itu 
pendapatan petani setiap bulan untuk mencukupi kebutuhan produksi dan konsumsi 
diperoleh dari pekerjaan di luar usahatani kakao. Pendapatan total petani selama setahun 
berkisar dari yang terendah yaitu kurang dari Rp. 1 juta sampai pendapatan yang tertinggi 
yaitu lebih dari Rp. 6 juta.  Tidak meratanya jumlah pendapatan tersebut disebabkan luas 
kepemilikan lahan usahatani yang berbeda-beda serta berbagai faktor lain seperti 
perbedaan usia, tingkat pendidikan serta keterampilan yang dimiliki petani. 

Karakteristik Usahatani Kakao di Pulau Bangka 
Karakteristik usahatani menjelaskan variabel-variabel yang melekat pada usahatani 

lada di daerah penelitian. Variabel-variabel yang tergolong dalam karakteristik usahatani 
antara lain luas lahan, kepemilikan lahan, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida, 
penggunaan tenaga kerja di dalam rumah tangga, penggunaan tenaga kerja dari luar 
rumah tangga, penggunaan biaya-biaya, produksi,  penerimaan usahatani, dan laba 
usahatani.  
Tabel 4 Karakteristik Usahatani, luas lahan dan  kepemilikan 

No
. 

Karakteristik Usahatani 
Responden (N= 25) 

Jumlah Persen 

1 Luas Lahan (ha)   
 < 0,5  10 40 

 0,5 – 1 12 48 
 >1 – 1,5 3 12 

2 Kepemilikan Lahan   
 Milik sendiri 25 100 
 Lainnya - - 

Sumber : diolah dari data primer, 2021 

Tabel 5. Karakteristik Usahatani Penggunaan Pupuk, Pestisida, dan Tenaga Kerja  

No Karakteristik Usahatani 
Responden 

(N=25) 

1 Penggunaan pupuk kimia  
 Maksimum (Kg/Ha) 1.980 
 Minimum (Kg/Ha) - 
 Rata-rata (Kg/Ha) 248 

2 Penggunaan pupuk organik  
 Maksimum (Kg/Ha) 1.500 
 Minimum (Kg/Ha) - 
 Rata-rata (Kg/Ha) 69 

3 Penggunaan pestisida  
 Maksimum (satuan /Ha) 5,7 
 Minimum (satuan /Ha) - 
 Rata-rata (satuan /Ha) 0,9 

4 Penggunaan tenaga kerja dalam keluarga  
 Maksimum (HOK / tahun/Ha) 625 
 Minimum (HOK / tahun/Ha) 8 

 Rata-rata (HOK / tahun/Ha) 88,7 

Sumber : diolah dari data primer, 2021 
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Tabel 4 Menyajikan karakteristik usahatani yang menunjukkan luas lahan garapan 
petani sampel bervariasi antara 0,2 hektar hingga 1,5 hektar.  Kebanyakan dari responden 
menggarap lahan dengan luas kurang dari 1 hektar yaitu 10 orang (40 persen). Usahatani 
yang memiliki lahan garapan di atas 1 hektar berjumlah 3 orang (12 persen). Sedangkan 
status kepemilikan lahan usahatani kakao keseluruhan adalah milik sendiri.  Kepemilikan 
lahan usahatani menjadi modal utama di dalam mengelola usahatani karena petani tidak 
perlu mengeluarkan biaya sewa lahan, di samping itu petani lebih leluasa untuk 
menentukan jumlah tanaman yang akan diusahakan pada lahan yang dimilikinya. 

Berdasarkan data Tabel 5 terlihat bahwa terdapat bermacam variasi jumlah 
penggunaan input usahatani berupa pupuk kimia, pupuk kandang, pestisida maupun 
jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh petani kakao. Untuk perhitungan tenaga kerja 
dalam keluarga disetarakan menjadi hari orang kerja (HOK) dengan menggunakan 
rumus HOK = (∑ tenaga kerja x hari kerja x jam kerja perhari)/8.  Pengamatan di 

lapangan menunjukkan bahwa penggunaan pupuk rata-rata belum sesuai atau kurang 
dari dosis anjuran, bahkan beberapa petani sama sekali tidak melakukan pemupukan 
pada tanaman kakao yang diusahakan.   
Tabel 6.  Karakteristik produksi, penerimaan dan laba usahatani 

No Per hektar 
Responden  

(N=25) 
Per luas tanam 

Responden  

(N=25) 

1  Produksi   Produksi  

 Maksimum (Kg/Ha) 2 500 Maksimum (Kg/Ltnm) 500 
 Minimum (Kg/Ha) 20 Minimum (Kg/ Ltnm) 20 

 Rata-rata (Kg/Ha) 414 Rata-rata (Kg/ Ltnm) 116 

     

2 Penerimaan   Penerimaan   

 Maksimum (juta rupiah/Ha) 250 Maksimum (juta rupiah/ Ltnm) 10 
 Minimum (juta rupiah/Ha) 0,5 Minimum (juta rupiah/ Ltnm) 0,4 

 Rata-rata (juta rupiah/Ha) 19 Rata-rata (juta rupiah/ Ltnm) 2 
     

3 Biaya Usahatani total  Biaya Usahatani total  

 Maksimum (juta rupiah/Ha) 4,6 Maksimum (juta rupiah/ Ltnm) 18 
 Minimum (juta rupiah/Ha) 0,5 Minimum (juta rupiah/ Ltnm) 0,3 

 Rata-rata (juta rupiah/Ha) 8,2 Rata-rata (juta rupiah/ Ltnm) 2,3 
     

4 Pendapatan  Pendapatan  

 Maksimum (juta rupiah/Ha) 59 Maksimum (juta rupiah/ Ltnm) 2,8 
 Minimum (juta rupiah/Ha) -4,7 Minimum (juta rupiah/ Ltnm) -8,6 

 Rata-rata (juta rupiah/Ha) 6 Rata-rata (juta rupiah/ Ltnm) 0,4 

     

Sumber : diolah dari data primer, 2021 

POTENSI EKONOMI  
Dalam memperkirakan nilai ekonomi tersebut beberapa asumsi yang digunakan 

adalah: 

- Mengabaikan perbedaan tingkat kesesuaian lahan pada berbagai tempat  

- Harga tertinggi yang diterima petani pada saat penelitian. 

- Faktor-faktor pendukung dalam produksi usahatani dalam kondisi stabil misalnya 
cuaca dan curah hujan yang cukup 

- Pada rata-rata tingkat produksi kakao nasional.  

Adapun luas wilayah usahatani yang dipergunakan dalam potensi ekonomi tersebut 
dengan berdasarkan data luas  areal perkebunan dari Dinas Pertanian Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung tahun 2019. 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 7 tersebut, potensi ekonomi yang diperoleh dari 

pengusahaan kakao rakyat di Pulau Bangka adalah Rp.9 975 537. 
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Tabel 7. Perhitungan Potensi Nilai Ekonomi Usahatani kakao 

No Perhitungan    Satuan 

1 Produksi kakao   A 900 Kg/hektar 
2 Harga kakao B 25 000 Rp 
3 Penerimaan  C(AxB) 22 500 000 Rp/hektar 
4 Biaya usahatani kakao  D 8 200 000 Rp/hektar 
5 Pendapatan  E(C-D) 14 300 000 Rp/hektar 
6 Luas seluruh wilayah usahatani di 

Pulau Bangka  
F 697,59 Hektar 

7 Total pendapatan usahatani kakao  di 
Pulau Bangka  

G(ExF) 9 975 537 Rp 
(ribu)/th 

Sumber:  diolah dari data primer (2021) 

HASIL ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS 
Dalam menganalisis data berdasarkan hasil pengisian kuesioner selanjutnya dengan 

AHP memungkinkan terjaringnya aspirasi masyarakat melalui pengisian kuisioner, 
sehingga diharapkan aspirasi masyarakat ini dapat ditangkap oleh para pembuat 
kebijakan dan diperhitungkan dalam perencanaan pembangunan. AHP dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling kepada 25 responden yang mewakili 
petani, pedagang dan masyarakat. Tahap awal terlebih dulu dilakukan pembobotan 
kriteria. Pembobotan kriteria dilakukan untuk mengetahui persepsi para responden 
mengenai kriteria paling penting dalam pengembangan kakao rakyat di masa mendatang. 
Tabel 8. Hasil Pembobotan Kriteria 

Kriteria score Rangking 

Jaminan pasar   0.128  1 

Diseminasi GAP   0.121  2 

Ketersediaan bibit unggul.  0.112  3 

Hasil AHP, 2021 

Hasil pembobotan kriteria sebagaimana tabel 8, mempunyai nilai consistency ratio 
sebesar 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa hasil AHP telah memenuhi standar CR dimana 
nilai CR maksimal 0,1.  Berdasarkan AHP ini maka pengembangan kakao di wilayah 
Pulau Bangka sesuai harapan petani adalah memprioritaskan hal utama yaitu kepastian 
pasar sebagai jaminan bagi petani kakao untuk menjual hasil produksi usahatani kakao. 
Selanjutnya diikuti prioritas kedua yaitu lebih intensif dalam sosialisasi serta diseminasi 
Good Agricultural Practices tanaman kakao. Serta prioritas ketiga yaitu petani 

mengharapkan ketersediaan bibit unggul sebagai input dasar bagi pengembangan 

usahatani kakao tersebut. 

PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa usahatani kakao rakyat yang diusahakan di 
Pulau Bangka didominasi sebagai usaha sampingan, dengan masih rendahnya 
produktivitas, maka potensi ekonomi yang bisa diraih adalah Rp. 9.975.537. Prioritas 
utama untuk pegembangan Tanaman kakao sesuai urutan kepentingannya yaitu  jaminan 
pasar, diseminasi GAP dan ketersediaan bibit unggul.  
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